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A. Manajemen versus Administrasi  

1. Secara etimologis/asal kata: 

 Manajemen berasal dari bahasa Latin yaitu manus yang berarti tangan 

dan agere yang berarti melakukan. Dua kata tersebut digabung 

menjadi managere yang berarti menangani, diadopsi oleh bahasa 

Inggris dalam bentuk kata kerja to manage, kata benda management, 

dan manajer untuk orang yang melaksanakan kegiatan manajemen, 

selanjutnya diadopsi dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen. 

 Administrasi berasal dari bahasa Latin ad yang berarti intensif dan 

ministrare yang berarti melayani, membantu, dan memenuhi. Dua kata 

tersebut digabung menjadi kata kerja administrare yang berarti 

melayani secara intensif, kata sifat yaitu administrativus, dan kata 

benda adminsitratio, yang selanjutnya diadopsi oleh bahasa Inggris 

dalam bentuk kata benda menjadi administration, kata kerja to 

administer, kata sifat administrative, dan administrator untuk orang 

yang melaksanakan administrasi. Kata tersebut menjadi administratie 

dalam bahasa Belanda, dan administrasi dalam bahasa Indonesia.  

2. Secara makna:  

 Manajemen adalah pengelolaan sumber daya untuk mencapai tujuan 

secara efektif dan efisien.  

 Administrasi adalah:  

Sempit: pekerjaan yang berhubungan dengan ke-TU-an (surat 

menyurat).  

Luas   : ilmu dan seni mengelola sumber daya.  

3. Penggunaan kata:  

 Manajemen: banyak digunakan untuk dunia bisnis/perusahaan yang 

berorientasi pada laba. Istilah ini mulai populer tahun 1903 setelah 



karya Taylor yang berjudul Shop Management dan Principles and 

Methods of Scientific Management dipublikasikan pada tahun 1911.  

 Administrasi: banyak digunakan untuk organisasi sosial, pemerintah 

yang lebih berorientasi pada layanan publik.  

* Dalam perkembangannya administrasi dan manajemen digunakan silih 

berganti, contohnya penerjemahan karya Fayol yang berjudul 

Adminstration Industrielle et General ke dalam bahasa Inggris menjadi 

General and Industrial Management oleh Couborougn, Geneva, tahun 

1929.  

 

B. Definisi Manajemen 

1. Harold Koontz dan Cyril O’ Donnel 

“Management is getting things done through people. In bringing about 

this coordinating of group activity, the manager, as manager plans, 

organizes, staffs, direct, and control the activities other people”.  

2. James F. Stoner 

“Management is the process of planning, organizing, leading and 

controlling the efforts of organization members and of using all other 

organizational resources to achieve stated organizational goals.  

3. Mary Parker Follet 

Management is the art of getting things done through people. 

4. Fremont E. Katz dan James E. Rosenzweig 

Manajemen adalah proses mengintegrasikan berbagai sumber daya-sumber 

daya yang tidak berkaitan ke dalam suatu total sistem untuk tercapainya 

tujuan.  

5. Hani Handoko 

Manajemen adalah bekerja dengan orang-orang untuk menentukan, 

menginterpretasikan, dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan 

pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), penyusunan personalia atau kepegawaian (staffing), 

pengarahan dan kepemimpinan (leading) dan pengawasan (controlling).  



C. Pandangan tentang Manajemen 

1. Manajemen sebagai ilmu 

Manajemen memiliki serangkaian teori (berasal dari konsep-konsep) 

yang terus meners diuji, yang digunakan sebagai acuan tindakan dan 

juga prediksi akibat dari suatu tindakan-tindakan manajerial.  

2. Manajemen sebagai seni 

Proses manajemen banyak melibatkan ‘kiat-kiat’ tersendiri seorang 

manajer yang dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan, dan 

pandangan/filosofinya.   

3. Manajemen sebagai profesi 

Manajemen mensyaratkan penguasaan kompetensi, pengakuan dan 

penghargaan dari masyarakat dan pemerintah, kode etik, serta 

komitmen dan dedikasi. 

4. Manajemen sebagai proses 

Manajemen merupakan suatu proses kegiatan/pelaksanaan fungsi-

fungsi manajemen, yaitu:  

 Fayol     : PO3C 

 Gullick dan Urwick   : POSDCoRB 

 Shrode dan Voich Jr.    : PIC 

 Stoner dan Wankel; Robbins  : POLC 

 Koontz, Donnell dan Weihrich : POSLC 

 Terry     : POAC 

 

D. Definisi Pendidikan 

1. Driyarkara (1980) 

Pendidikan adalah memanusiakan manusia muda.  

2. Dictionary of Education 

a) proses seseorang mengembangkan kemampuan, sikap, dan tingkah 

lakunya di dalam masyarakat tempat mereka hidup.  

b) Proses sosial yang terjadi pada orang yang dihadapkan pada 

pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang 



datang dari sekolah), sehinga mereka dapat memperoleh 

perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan individu yang 

optimum.  

3. UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1  

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, keceredasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  

 

Berdasarkan ketiga definisi tersebut maka pendidikan mengandung 

komponen:  

1. Tujuan yaitu kemampuan peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuannya sehingga dapat bermanfaat bagi diri, masyarakat, dan 

bangsanya.  

2. Proses usaha sadar dan terencana dalam memilih dan menentukan 

komponen-komponen pendidikan yang akan mempengaruhi kualitas 

pendidikan.  

3. Kegiatan pendidikan dilakukan dalam lingkungan keluarga, 

masyarakat dan sekolah (formal, informal dan non formal).  

 


